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ABSTRAK

Napitupulu, Matthew Dave. 2026. “Analisis Kinerja Air Conditioning System Terhadap
Tingkat Kenyamanan Awak di ruang akomodasi MT.Polaris.”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Air Conditioning System terhadap
tingkat kenyamanan awak di ruang akomodasi MT. Polaris. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, sedangkan analisis data menggunakan
Fishbone Diagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan Kkinerja Air
Conditioning System disebabkan oleh faktor machine, man, dan method, seperti filter
udara yang kotor, kerusakan fan belt, gangguan magnetic kontaktor, kurang optimalnya
planned maintenance system, serta kurangnya kebersihan ruang akomodasi. Kondisi
tersebut menyebabkan suhu ruangan meningkat hingga 27-30°C dari suhu ideal 22°C
sehingga mengurangi kenyamanan awak kapal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu melakukan perawatan rutin, penggantian komponen secara
berkala, pelaksanaan planned maintenance system sesuai jadwal, dan general cleaning
agar kinerja sistem pendingin tetap optimal. Kata Kunci: Air Conditioning System,
kenyamanan awak kapal, planned maintenance system.

Kata Kunci: Air Conditioning System, kenyamanan awak kapal, ruang akomodasi, planned maintenance
system, perawatan sistem pendingin.
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ABSTRACT

Napitupulu, Matthew Dave. 2026. “Analisis Kinerja Air Conditioning System Terhadap
Tingkat Kenyamanan Awak di ruang akomodasi MT.Polaris.”

This research aims to analyze the performance of the Air Conditioning System on the
comfort level of crew members in the accommodation spaces aboard MT. Polaris. The
research used a descriptive qualitative method with data collection techniques consisting
of observation, interviews, documentation, and literature study, while data analysis
employed the Fishbone Diagram method. The results showed that the decline in Air
Conditioning System performance was caused by machine, man, and method factors,
such as dirty air filters, damaged fan belts, magnetic contactor failures, ineffective
implementation of the planned maintenance system, and poor cleanliness in
accommodation spaces. These conditions caused room temperatures to increase to 27—
30°C from the ideal temperature of 22°C, reducing crew comfort. Efforts to overcome
these problems included routine maintenance, regular component replacement,
implementation of the planned maintenance system according to schedule, and general
cleaning to maintain optimal cooling system performance. Keywords: Air Conditioning
System, crew comfort, planned maintenance system.

Kata Kunci: Air Conditioning System, crew comfort, accommodation space, planned maintenance system,
cooling system maintenance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Industri maritim merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam
mendukung perdagangan global dan distribusi logistik antarnegara. Lebih dari 80%
volume perdagangan dunia diangkut melalui jalur laut sehingga transportasi maritim
menjadi tulang punggung perekonomian global. Keberhasilan kegiatan pelayaran
tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi kapal, sistem navigasi, dan
keandalan permesinan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
yang mengoperasikan kapal tersebut. Awak kapal berperan sebagai pengendali utama
seluruh sistem operasional sehingga kondisi kerja dan lingkungan hidup mereka
selama pelayaran harus diperhatikan secara serius demi menjamin keselamatan dan
efisiensi operasional kapal (UNCTAD, 2023:1).

Kapal laut sebagai sarana transportasi maritim mengharuskan awak kapal
bekerja dalam jangka waktu yang panjang dengan intensitas kerja yang tinggi serta
menghadapi kondisi lingkungan yang beragam. Selama pelayaran, awak kapal tidak
hanya menjalankan tugas operasional, tetapi juga melakukan aktivitas sehari-hari
seperti beristirahat dan tidur di ruang akomodasi kapal. Oleh karena itu, fasilitas
penunjang kehidupan di atas kapal harus mampu menciptakan lingkungan yang aman,
sehat, dan nyaman agar kondisi fisik maupun mental awak kapal tetap terjaga.
Lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar kenyamanan dapat menurunkan
konsentrasi, meningkatkan kelelahan, dan memperbesar risiko kesalahan kerja yang
berdampak pada keselamatan pelayaran (Oldenburg dkk., 2020:98).

Dalam struktur organisasi permesinan di atas kapal, Third Engineer atau
Masinis 11l merupakan perwira mesin yang memiliki peran penting dalam mendukung

kelancaran operasional permesinan bantu dan sistem penunjang kehidupan di kapal.



Masinis 11 bertanggung jawab terhadap pengoperasian, pemantauan, serta perawatan
rutin permesinan bantu termasuk sistem Air Conditioning. Tugas tersebut meliputi
pemeriksaan tekanan refrigeran, temperatur kerja, kondisi kompresor, evaporator, dan
blower fan serta melakukan tindakan awal apabila terjadi gangguan selama jam jaga.
Selain itu, Masinis Il juga bertanggung jawab melaksanakan perawatan berkala
sesuai Planned Maintenance System (PMS), mendeteksi potensi kerusakan sejak dini,
dan melaporkan setiap ketidaksesuaian operasi kepada Masinis Il maupun Kepala
Kamar Mesin agar dapat dilakukan tindakan perbaikan lebih lanjut (McGeorge,
2021:41).

Dalam praktik operasional di atas kapal, sistem pendingin udara sering
mengalami berbagai gangguan teknis yang disebabkan oleh lingkungan laut yang
korosif, beban kerja yang tinggi, serta kurang optimalnya pelaksanaan perawatan
berkala. Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut di kapal
MT POLARIS, ditemukan bahwa sistem Air Conditioning pada ruang akomodasi
sering mengalami permasalahan seperti kebocoran refrigeran, terbentuknya bunga es
berlebihan pada evaporator, serta penurunan performa blower fan. Gangguan tersebut
menyebabkan sistem pendingin tidak mampu mempertahankan suhu ruangan secara
stabil sehingga ruang akomodasi menjadi panas dan kurang nyaman bagi awak kapal
saat beristirahat. Gangguan aliran refrigeran diketahui dapat menyebabkan
pembekuan evaporator dan menurunkan kapasitas pendinginan pada sistem pendingin
udara kapal (Stoecker & Jones, 2020:152).

Lingkungan akomodasi kapal dengan kondisi termal yang buruk dapat
menimbulkan dampak serius terhadap kinerja dan keselamatan awak kapal. Suhu
lingkungan yang tidak nyaman dapat menurunkan tingkat kewaspadaan,
meningkatkan kelelahan mental, serta memperbesar kemungkinan terjadinya human
error. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi memengaruhi keselamatan
operasional kapal serta meningkatkan risiko kecelakaan laut. Oleh karena itu,
diperlukan kajian mendalam mengenai gangguan pada sistem Air Conditioning di
ruang akomodasi kapal, khususnya yang berkaitan dengan kebocoran refrigeran dan
pembentukan bunga es pada evaporator guna meningkatkan keandalan sistem

pendingin serta kenyamanan awak kapal selama pelayaran (Grech dkk., 2021:140).



Tabel 1.1 Data Penyebab Kebocoran Air Conditioning

No | Waktu Jenis Gangguan AC Keterangan
1. 04 Maret 2025 Filter udara kotor Sirkulasi udara terhambat
2. 29 Maret 2025 V-Belt Aus Suara bising dari mesin
3. 5 April 2025 Condenser kotor Pelepasan panas berkurang
4. 20 Mei 2025 Kebocroan Proses Pendinginan Tidak
refigerant Maksimal
5 23 Mei 2025 Magnetic Korslet
kontaktor yang rusak

Sumber; Logbook Engine Room di MT.POLARIS

Dari data berbentuk table 1.1 bisa disimpulkan bahwasanya permasalahan
yang terjadi pada Air Conditioning System di MT POLARIS ialah kebocoran
refrigerant dan magnetic contactor yang korselt yang terjadi pada tanggal 23 mei 2025
yang mengakibatkan proses pendinginan tidak maksimal dikarenakan hilangnya
freon, V-Belt putus yang terjadi pada 29 maret 2025 yang menyebabbkan kipas tidak
berputar,masing masing masalah ini terjadi saat penulis melaksankan praktek di MT
POLARIS. Namun, terdapat juga beberapa masalah pada Air Conditioning yang
frekuensi kejadian nya sering terjadi hingga satu kali setiap 2 minggu yaitu evaporator
yang tertutup bunga es, kondensor kotor dan filter udara yang kotor lah yang menjadi

beberapa faktor menurunnya kinerja Air Conditioning System pada MT POLARIS.

Salah satu faktor lingkungan yang memiliki pengaruh langsung terhadap
kesehatan dan kenyamanan kru adalah kondisi termal di ruang akomodasi yang
meliputi suhu udara, kelembapan, dan sirkulasi udara. Kondisi termal yang tidak
sesuai dapat mengganggu keseimbangan fisiologi tubuh manusia serta menurunkan
kualitas istirahat awak kapal selama pelayaran. Kenyamanan termal juga berkaitan
erat dengan tingkat kelelahan dan produktivitas kerja karena suhu ruangan yang
terlalu panas maupun terlalu dingin dapat menurunkan performa kerja awak kapal.

Selain itu, suhu lingkungan yang tinggi diketahui dapat menurunkan kualitas tidur,



meningkatkan denyut jantung, dan memicu gangguan Kkesehatan sehingga
berpengaruh terhadap keselamatan dan efektivitas kerja di atas kapal (ASHRAE,
2021:9).

Untuk menjaga kondisi suhu dan kualitas udara di ruang akomodasi tetap berada
pada batas kenyamanan, kapal dilengkapi dengan sistem pendingin udara atau Air
Conditioning System (AC). Kinerja sistem pendingin sangat bergantung pada kondisi
dan keterpaduan komponen utamanya seperti kompresor, kondensor, evaporator,
expansion valve, blower fan, serta sistem distribusi refrigeran dan kontrol kelistrikan.
Apabila salah satu komponen tersebut mengalami gangguan atau tidak dirawat secara
optimal, maka proses pendinginan tidak dapat berlangsung secara maksimal sehingga
menyebabkan peningkatan suhu di ruang akomodasi kapal dan menurunkan
kenyamanan awak kapal selama pelayaran (McGeorge, 2021:11).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dan Prasetyo (2022) dalam
kajian implementasi Maritime Labour Convention (MLC), Mualim Il memiliki peran
sentral sebagai perwira yang bertanggung jawab dalam mengelola administrasi
kesejahteraan kru, termasuk bertindak sebagai penerima resmi crew complaint form.
Tugas tersebut mencakup proses validasi keluhan, pendokumentasian laporan ke
dalam buku catatan keluhan (complaint log book), serta menjamin kerahasiaan
identitas pelapor guna mencegah adanya tindakan diskriminatif di atas kapal. Lebih
lanjut, Hariyanto (2023) menekankan bahwa perwira tersebut berfungsi sebagai
jembatan komunikasi yang melakukan investigasi awal dan upaya mediasi di tingkat
departemen sebelum keluhan diteruskan kepada Nakhoda, guna memastikan bahwa
setiap aspirasi pelaut ditangani secara sistematis sesuai dengan prosedur Sistem
Manajemen Keselamatan (Safety Management System) yang berlaku di perusahaan

pelayaran.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan praktik laut di
kapal MT.Polaris, ditemukan bahwa sistem Air Conditioning pada ruang akomodasi
sering mengalami gangguan. Beberapa permasalahan yang dijumpai antara lain
kebocoran refrigerant, terbentuknya bunga es berlebihan pada evaporator, penurunan
performa blower fan, serta kurang optimalnya perawatan berkala. Kondisi tersebut
mengakibatkan suhu ruangan akomodasi meningkat dan tidak stabil, sehingga awak

kapal mengalami ketidaknyamanan saat beristirahat. Menurut Hancock dan
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Vasmatzidis (2003), lingkungan kerja dengan kondisi termal yang buruk dapat
menurunkan tingkat kewaspadaan dan kenyamanan kerja, yang dalam jangka panjang
dapat memengaruhi keselamatan operasional. Berikut meruapakan data yang

dikumpulkan penulis yang di ambil selama melaksanakan praktek laut di kapal.

Selama penulis melaksanakan praktek laut di kapal, penulis juga mengumpulkan data
terkait berbagai keluhan kru kapal yang menyangkut pada Air Conditioning pada MT
POLARIS. Data data tersebut didapatkan penulis dari berbagai keluhan kru yang
ditulis di Crew Complaint Form. Berikut data dalam bentuk table yang dikumpulkan

penulis selama praktek:

Tabel 1.2 Keluhan Awak Kapal Terhadap Air Conditioning

NO Waktu Jenis Keluhan Kru Ketereangan

1 4 maret 2025 Ruang akomodasi terasa panas Kru sulit
beristirahat dan
kualitas tidur

menurun

2 4 maret 2025 Aliran udara AC kecil Sirkulasi  udara
buruk  sehingga
pengap

3 29 maret 2025 Kebisingin dari AC Kru sulit tidur

dan  terganggu
konstenrasinya

4 20 mei 2025 Bau tidak sedap dari AC Menurunkan
kenyamanan kru
dan  Kesehatan

kru

5 20 mei 2025 AC tidak dingin meskipun | Kru merasa panas

sudah menyala lama

Sumber: Crew Complaint Form di MT.POLARIS



Berdasarkan data berbentuk tabel diatas, penulis mendapatkan data keluhan
dari kru kapal terkait permasalahan AC pada kenyamanan mereka. Dari berbagali
permasalahan diatas, yang sering dikeluhkan oleh kru kapal ke Crew Complaint Box
adalah Aliran udara yang keluar ke kabin kru sangat kecil sehingga pendinginan tidak
maksimal dan menganggu kenyamanan kru. Oleh karena masalah itu juga sering kali
ruangan menjadi terasa lembap dan menimbulkan bau yang tidak sedap karena aliran
udara yang tidak maksimal. Keluhan yang juga menjadi penyebab kenyamanan dan
istirahat kru terganggu ialah kebisingan yang dihasilkan oleh mesin AC, ini membuat
kru sulit sekali tidur dikarenakan suara yang rebut dan getaran yang keras yang

dihasilkan oleh mesin Air Conditioining.

Berdasarkan table 1.1 dan table 1.2 dapat disimpulkan bahwa pada tanggal
04 maret 2025 kru mengeluh di crew complaint form dan akhirnya setelah lakukan
pengecekan ditemukan bahwa filter udara kotor. Lalu pada tanggal 29 maret kru juga
mengeluh tentang suara bising dari ac yang dimana setelah dilakukan pengecekan
ditemukan bahwa hal tersbut disebabkan oleh aus nya fan belt motor pada air
handling unit. Pada tanggal 20 mei 2025 juga kru mengeluh di crew complaint form
tentang bau tidak sedap dan udara yang tidak dingin mesipun ac nyala, ditemukan
bahwa itu disebebkan oleh kebocoran refrigerant dan magnetic contactor yang

korslet.

Tidak maksimalnya jam istirahat kru di atas kapal merupakan permasalahan
yang perlu mendapat perhatian serius karena berpengaruh langsung terhadap kondisi
fisik, mental, dan kinerja awak kapal. Kru kapal bekerja dengan sistem jam jaga
(watchkeeping system) yang menuntut kesiapsiagaan dan konsentrasi tinggi selama
pelayaran berlangsung. Dalam kondisi ideal, waktu istirahat yang cukup dan
berkualitas menjadi faktor utama untuk memulihkan tenaga setelah melaksanakan
tugas. Namun, pada kenyataannya, masih ditemukan kondisi di mana kru tidak dapat
beristirahat secara optimal akibat lingkungan akomodasi yang kurang mendukung,
seperti suhu ruangan yang tidak stabil, sirkulasi udara yang kurang baik, tingkat
kebisingan, maupun gangguan operasional lainnya. Kurangnya kualitas istirahat
tersebut dapat menyebabkan kelelahan (fatigue), menurunnya daya konsentrasi, serta
meningkatnya risiko kesalahan kerja yang berpotensi membahayakan keselamatan

pelayaran. Oleh karena itu, permasalahan tidak maksimalnya jam istirahat kru perlu



dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui faktor penyebab serta dampaknya terhadap

kinerja dan keselamatan operasional kapal.

Kurangnya pengawasan awak kapal terhadap pelaksanaan pemeliharaan sistem
pendingin merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan menurunnya kinerja
sistem secara bertahap. Sistem pendingin di kapal membutuhkan perawatan rutin dan
pemeriksaan berkala agar selurun komponen dapat bekerja sesuai dengan standar
operasional. Namun, dalam praktiknya, pengawasan terhadap pelaksanaan
pemeliharaan sering kali belum dilakukan secara maksimal, baik karena keterbatasan
waktu Kkerja, beban tugas yang tinggi, maupun kurangnya koordinasi antar personel
mesin. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mendeteksi
kerusakan awal, seperti kebocoran refrigerant, penyumbatan filter, atau gangguan
pada komponen mekanis lainnya. Apabila pengawasan dan evaluasi pemeliharaan
tidak dilakukan secara konsisten, maka potensi gangguan sistem akan semakin besar
dan berdampak pada terganggunya kenyamanan serta efektivitas operasional kapal.
Oleh karena itu, peningkatan pengawasan terhadap pelaksanaan pemeliharaan sistem
pendingin menjadi hal yang penting untuk menjamin keandalan dan keberlangsungan

fungsi sistem secara optimal.

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh penulis selama berada di atas kapal,
yang paling berdampak terhadap kinerja sistem pendingin di MT Polaris adalah
terjadinya kebocoran refrigerant yang menyebabkan terganggunya proses penyerapan
panas oleh evaporator. Kondisi ini memicu pembentukan bunga es secara berlebihan
dan menurunkan efektivitas pendinginan. Akibatnya, suhu ruang akomodasi
meningkat melebihi batas kenyamanan, yang berpengaruh langsung terhadap kualitas
istirahat dan kenyamanan kerja awak kapal. Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan suatu kajian yang mendalam mengenai Analisis Kinerja Air
Conditioning System terhadap tingkat kenyamanan awak di ruang akomodasi
di MT Polaris, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam sistem

perawatan dan pengoperasian mesin pendingin di atas kapal.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, terdapat sejumlah permasalahan yang



C.

D.

E.

dapat diidentifikasi. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar bagi penulis

untuk melakukan kajian lebih mendalam dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Penurunan kinerja air conditioning system di ruang akomodasi MT.Polaris

2. Ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi MT.Polaris

3. Tidak maksimalnya jam istirahat awak di kapal

4. Kurangnya pengawasan awak kapal terhadap pelaksanaan pemeliharan system

pendingin
BATASAN MASALAH

Permasalahan yang berkaitan dengan sistem pendingin pada kapal sebenarnya
mencakup berbagai aspek teknis yang cukup luas dan kompleks. Agar penelitian ini
dapat dilakukan secara lebih terarah dan fokus, penulis membuat batasan masalah
yang akan menjadi ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini. Adapun batasan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penurunan kinerja air conditioning system di ruang akomodasi MT.Polaris
2. ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi MT.Polaris

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis merumuskan sejumlah pertanyaan penelitian yang akan
menjadi fokus utama pembahasan dalam skripsi ini. Rumusan masalah tersebut
dirancang untuk mengarahkan penelitian agar lebih terstruktur dan mampu
menjawab permasalahan inti terkait gangguan pada sistem pendingin di atas kapal.

Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut::

1. Apa faktor penyebab terjadinya penurunan kinerja air conditioning system di

ruang akomodasi MT.Polaris?

2. Apa faktor penyebab dari ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi
MT.Polaris?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu :



a. Untuk mencari faktor penyebab terjadinya penurunan kinerja AIR
CONDITIONING di ruang akomodasi MT.Polaris

b. Untuk Mencari faktor dari ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi
MT.Polaris?

2. Manfaat dari penulisan skripsi ini yaitu:
a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan
pengetahuan mengenai sistem pendingin di dunia kemaritiman. Temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penyusunan materi
pembelajaran maupun Kkajian akademik yang lebih lanjut, sehingga
memperkaya khasanah ilmu pada bidang permesinan kapal dan teknologi

pendinginan.
b. Manfaat praktis

1.) Bagi Sekolah Tinggi llmu Pelayaran Jakarta, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman menyeluruh mengenai prinsip kerja sistem pendinginan, fungsi-
fungsi komponen penting, serta langkah perawatan dan perbaikan yang
diperlukan agar sistem tetap bekerja optimal dan aman.Kepada seluruh cadet
Sekolah Tinggi llmu Pelayaran, penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk

materi pembelajaran.

2.) Bagi para Masinis, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam menerapkan
prosedur perawatan yang teratur dan konsisten. Pengetahuan ini membantu
Masinis melakukan pekerjaan secara lebih efektif, efisien, dan sesuai standar

operasional di atas kapal.

3.) Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman praktis dan pemahaman
mendalam mengenai perawatan sistem pendingin. Hal ini menjadi bekal
berharga untuk meningkatkan kompetensi sebagai calon Masinis yang
profesional serta ahli dalam mengatasi permasalahan pada mesin pendingin.

4.) Bagi Perusahaan pelayaran, penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan
dalam meningkatkan kualitas perawatan mesin pendingin, sehingga

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan aman bagi seluruh awak
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kapal, khususnya di ruang akomodasi serta meningkatkan efisiensi perusahaan

dalam melakukan perawatan mesin Air Conditioning.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Air Conditioning System

a. Kinerja

Kinerja merupakan salah satu konsep penting dalam manajemen sumber daya
manusia yang berkaitan dengan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di dalam organisasi. Kinerja
mencerminkan tingkat keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut Afandi (2021), kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing guna mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Dengan demikian, kinerja tidak hanya menilai
hasil pekerjaan, tetapi juga proses serta usaha yang dilakukan dalam mencapai tujuan

organisasi.

Kinerja juga dapat dipahami sebagai gambaran mengenai tingkat kemampuan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam
suatu organisasi, kinerja biasanya diukur melalui beberapa indikator seperti kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, serta kemampuan bekerja sama dengan orang
lain. Faktor-faktor seperti motivasi, keterampilan, pengalaman kerja, serta lingkungan
kerja yang kondusif sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang. Oleh
karena itu, organisasi perlu memberikan dukungan yang memadai agar Kinerja

pegawai dapat meningkat.

Selain itu, kinerja memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Apabila individu dalam organisasi memiliki kinerja

yang baik, maka tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sebaliknya,
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jika kinerja rendah, maka dapat menghambat operasional dan pencapaian target yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, evaluasi kinerja secara berkala perlu dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana seseorang mampu menjalankan tugasnya serta sebagai dasar

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam organisasi.
b. Pengertian Air Conditioner di kapal

Air Conditioning System (sistem pengkondisian udara) di kapal merupakan suatu
sistem penunjang yang berfungsi untuk mengatur kondisi udara di dalam ruangan agar
tetap berada pada tingkat kenyamanan tertentu, meliputi pengaturan suhu, kelembapan,
kebersihan udara, serta sirkulasi udara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pendingin udara adalah alat untuk menurunkan suhu udara dalam suatu ruangan agar
sesuai dengan kondisi yang diinginkan (KBBI, 2023). Dalam penerapannya di atas kapal,
sistem air conditioning memiliki peranan yang sangat penting karena kapal beroperasi

dalam waktu lama dengan kondisi lingkungan yang berubah-ubah.

Menurut Prasetyo (2022), sistem air conditioning di kapal dirancang tidak hanya untuk
memberikan kenyamanan termal bagi awak kapal, tetapi juga untuk menjaga kesehatan,
meningkatkan kualitas istirahat, serta menunjang efisiensi kerja selama pelayaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hidayat dan Ramadhan (2021) yang menyatakan bahwa sistem
pendingin udara di kapal merupakan bagian penting dari sistem pendukung akomodasi
yang harus bekerja secara kontinu dan andal, terutama pada kapal niaga dengan durasi

pelayaran yang panjang.

Air conditioning system di kapal bekerja berdasarkan prinsip siklus refrigerasi, yaitu
proses penyerapan panas dari dalam ruangan dan pembuangan panas tersebut ke
lingkungan luar dengan menggunakan media pendingin (refrigerant). Menurut Wijaya
(2020), sistem refrigerasi bekerja melalui perubahan tekanan dan temperatur refrigerant
secara berulang dalam suatu rangkaian tertutup sehingga menghasilkan proses

pendinginan yang optimal.

Air Conditioner System di MT.Polaris memiliki beberapa bagian / komponen yang
berfungsi untuk jalannya sistem pendingin ruangan dikapal. Berikut adalah komponen
utama dalam sistem air conditioning di MT.Polaris beserta fungsinya:

1) Kompresor

Kompresor merupakan komponen utama dalam sistem air conditioning yang
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berfungsi sebagai penggerak sirkulasi refrigerant di dalam sistem. Kompresor bekerja
dengan cara menghisap refrigerant dalam bentuk gas bertekanan rendah dari evaporator,
kemudian menekannya menjadi gas bertekanan dan bertemperatur tinggi sebelum
dialirkan ke kondensor. Menurut Firmansyah dan Putra (2022), kompresor disebut
sebagai jantung dari sistem refrigerasi karena memiliki peranan utama dalam menjaga
kelancaran proses sirkulasi refrigerant sehingga proses pendinginan dapat berlangsung

secara optimal.

Aluminium alloy  Cast iron Castiron Forged steel connecting rods
pistons housing cylinder Gas
liner strainer

AR o »
I LA/ " AN

Gas delivery manifold

Unloading
equipment

crankshaft - = b .
oil b . 9, Oil supply
cooler =%} b ) 7 e

Gambar 2.1 Reciprocating Compressor
Sumber: Buku Marine Auxiliary Machine 7™ edition

Pada MT.Polaris , Air conditioner compressor menggunakan jenis repricopating
compressor. Menurut buku teknik HVAC,2019 tentang Modern Refrigeration and Air
Conditioning, reciprocating compressor adalah kompresor yang menggunakan piston
dalam silinder dengan bantuan katup hisap dan katup buang untuk menghisap serta

menekan refrigeran sehingga tekanannya meningkat.

Cara kerja:

Refrigerant gas bertekanan rendah dihisap — dikompresi — keluar sebagai gas

bertekanan tinggi menuju kondensor.
2.) Fan Belt

Fan belt merupakan komponen penting dalam sistem transmisi mekanis yang
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berfungsi untuk meneruskan tenaga putar dari pulley penggerak ke komponen lain
seperti kipas pendingin, alternator, maupun pompa, sehingga mendukung kinerja sistem
secara keseluruhan. Menurut Kumar dan Singh (2021), fan belt bekerja berdasarkan
prinsip gesekan antara belt dan pulley, sehingga kondisi tegangan, keausan, dan
keselarasan sangat mempengaruhi efisiensi transmisi daya serta umur pakainya. Selain
itu, kerusakan fan belt seperti retak, aus, atau kendor dapat menyebabkan penurunan
performa sistem pendingin dan berpotensi menimbulkan overheating pada mesin. Oleh
karena itu, perawatan rutin dan inspeksi berkala terhadap fan belt sangat diperlukan

untuk menjaga keandalan dan efisiensi operasional mesin.

Gambar 2.2 Fan Belt

Sumber: sjzhspt.en.made-in-china.com

3.) Air Supply Filter

Filter air supply merupakan komponen penting dalam sistem udara bertekanan
yang berfungsi untuk menyaring partikel padat, uap air, dan kontaminan minyak agar
kualitas udara tetap bersih dan tidak merusak peralatan downstream seperti valve,
actuator, maupun sistem kontrol pneumatik. Menurut Rahman et al. (2021), penggunaan
filter pada sistem air supply mampu meningkatkan efisiensi operasional serta
memperpanjang umur peralatan dengan cara mencegah masuknya partikel berbahaya ke
dalam sistem. Selain itu, Zhang dan Li (2020) menjelaskan bahwa filter udara umumnya
terdiri dari beberapa tahap penyaringan seperti pre-filter, coalescing filter, dan fine filter
yang bekerja secara berurutan untuk memastikan tingkat kemurnian udara sesuai standar

industri. Dengan demikian, keberadaan filter air supply menjadi aspek krusial dalam
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menjaga keandalan dan performa sistem pneumatik maupun kompresor udara.

Gambar: 2.3 Filter Air Supply
Sumber: Monotaro Indonesia
Cara kerja:
Udara masuk ke Air Handling Unit lalu udara disaring melalui filter udara.
4.) Magnetic Contactor

Magnetic contactor merupakan perangkat elektromekanis yang digunakan sebagai
saklar otomatis untuk menghubungkan dan memutus arus listrik pada rangkaian daya
dengan memanfaatkan prinsip elektromagnetisme, di mana arus listrik yang mengalir
pada kumparan (coil) akan menghasilkan medan magnet yang menarik armature
sehingga kontak utama tertutup dan arus dapat mengalir ke beban, serta akan kembali
terbuka ketika arus pada kumparan dihentikan. Perangkat ini banyak digunakan dalam
sistem kontrol motor listrik dan instalasi industri karena mampu menangani arus besar
secara aman serta memungkinkan pengoperasian jarak jauh tanpa kontak langsung
dengan sumber listrik. Selain itu, magnetic contactor juga dilengkapi dengan kontak
bantu dan sistem pemadam busur api (arc chute) untuk meningkatkan keandalan dan
keselamatan kerja. Menurut Schneider Electric (2022), magnetic contactor memiliki
peran penting dalam sistem otomasi industri modern karena kemampuannya dalam
mengontrol beban listrik secara efisien, aman, dan terintegrasi dengan perangkat
proteksi seperti overload relay..
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Gambar 2.4 Magnetic Contactor
Sumber: ETEK Electric Co., Ltd.
Cara kerja :

Refrigerant cair melewati filter — kotoran dan uap air disaring — refrigerant bersih

menuju katup ekspansi.
5.) Motor Fan

Motor fan merupakan komponen elektromekanis yang berfungsi untuk
menggerakkan kipas dalam sistem ventilasi atau pendinginan, sehingga menciptakan
sirkulasi udara yang efektif untuk menjaga suhu dan kestabilan kerja peralatan. Menurut
Chen et al. (2021), motor fan bekerja dengan prinsip induksi elektromagnetik yang
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik berupa putaran, yang kemudian
digunakan untuk menggerakkan baling-baling kipas dalam menghasilkan aliran udara.
Kinerja motor fan sangat dipengaruhi oleh kondisi operasional seperti kestabilan
tegangan listrik, kebersihan komponen, serta kondisi bearing, sehingga perawatan rutin
sangat diperlukan untuk menjaga efisiensi dan keandalan sistem pendinginan.

6.) Evaporator

Evaporator merupakan komponen tempat terjadinya proses penyerapan panas dari
udara ruangan. Di dalam evaporator, refrigerant cair bertekanan rendah akan menguap

menjadi gas dengan cara menyerap panas dari udara yang melewatinya. Proses ini
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menyebabkan suhu udara menurun sebelum dialirkan kembali ke ruangan. Menurut
Wijaya dan Santoso (2021), kinerja evaporator sangat menentukan kemampuan sistem
pendingin dalam menghasilkan udara dingin secara efektif karena proses pertukaran

panas terjadi pada komponen tersebut.

Gambar 2.6 Evaporator

Sumber: dokumen pribadi
Cara Kerja:

Refrigerant cair menguap — menyerap panas udara — udara menjadi

dingin.

7. Blower fan

Blower fan berfungsi untuk mengalirkan udara dari ruangan melewati
evaporator dan mendistribusikan udara dingin kembali ke ruang akomodasi.
Komponen ini sangat berpengaruh terhadap pemerataan suhu dan
kelancaran sirkulasi udara. Menurut Rahman dan Hidayat (2022), gangguan
pada blower fan dapat menyebabkan proses pendinginan menjadi tidak

merata meskipun komponen utama sistem pendingin lainnya bekerja baik.
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Gambar 2.7 Blower fan
Sumber: HVAC :Shan K. Wang
8.) Refigerant

Refrigerant merupakan zat kerja utama dalam sistem air conditioning yang
berfungsi sebagai media pemindah panas dari suatu ruang ke lingkungan sekitarnya
melalui proses perubahan tekanan dan perubahan wujud. Refrigerant menyerap panas
pada tekanan dan temperatur rendah, kemudian melepaskan panas tersebut pada tekanan
dan temperatur yang lebih tinggi sehingga proses pendinginan dapat berlangsung secara
kontinu. Menurut Saputra dan Nugraha (2021), refrigerant memiliki peranan penting
dalam sistem pendingin karena menjadi media utama dalam proses penyerapan dan

pelepasan panas pada siklus refrigerasi).
Cara kerja:

Menyerap panas saat menguap di evaporator dan melepaskan panas saat mengembun di

kondensor.
9.) Manual Book.

Manual book merupakan dokumen atau buku petunjuk yang berisi informasi
mengenai cara pengoperasian, perawatan, pemeriksaan, serta penanganan gangguan
pada suatu peralatan atau sistem. Dalam dunia permesinan dan pelayaran, manual book
digunakan sebagai pedoman teknis agar pengoperasian alat dapat dilakukan sesuai
prosedur yang telah ditetapkan oleh pabrikan. Menurut Saputro dan Hidayat (2021),
manual book berfungsi sebagai sumber informasi teknis yang memuat spesifikasi alat,
tata cara pengoperasian, serta langkah-langkah pemeliharaan guna menjaga Kinerja

peralatan tetap optimal.
10.) Trip

Trip merupakan kondisi ketika suatu mesin atau peralatan berhenti bekerja secara
otomatis akibat adanya gangguan atau kondisi operasi yang tidak normal sebagai bentuk
perlindungan terhadap kerusakan yang lebih besar. Pada sistem air conditioning, kondisi
trip dapat terjadi karena tekanan refrigerant yang terlalu tinggi, suhu berlebih, atau
beban arus listrik yang melebihi batas kerja normal sehingga sistem pengaman akan

memutus operasi mesin secara otomatis. Menurut Firmansyah dan Hidayat (2021),
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sistem proteksi trip memiliki fungsi penting dalam menjaga keamanan dan keandalan

peralatan dengan cara menghentikan operasi mesin ketika terjadi gangguan pada sistem.
Cara kerja :

Sensor membaca kondisi — sistem mengatur kerja komponen — sistem berhenti jika

terjadi gangguan.
11.) Air Handling Unit

Air Handling Unit (AHU) merupakan bagian dari sistem air conditioning yang
berfungsi untuk mengolah dan mendistribusikan udara ke dalam ruangan. AHU
bertugas mengatur aliran udara melalui proses penyaringan, pendinginan atau
pemanasan, serta pengaturan kelembapan sebelum wudara dialirkan ke ruang
akomodasi. Menurut McGeorge (2017:41), AHU berperan penting dalam menjaga
kualitas udara dalam ruangan dengan memastikan udara yang disuplai bersih dan
berada pada kondisi yang diinginkan. Keberadaan AHU sangat menentukan

pemerataan suhu dan kelancaran sirkulasi udara dalam sistem pendingin.

Cara Kerja : Udara dihisap — disaring — didinginkan melalui coil — didistribusikan

ke ruangan.
2. Tingkat Kenyamanan Awak diruang Akomodasi
a. Tingkat

Tingkat merupakan derajat, taraf, atau level tertentu yang menunjukkan ukuran atau
capaian suatu kondisi. Dalam konteks penelitian, tingkat digunakan untuk
menggambarkan sejauh mana suatu variabel berada pada kondisi tertentu yang dapat
diukur dan dianalisis. Menurut Nugroho dan Prasetyo (2021), tingkat merupakan
indikator yang digunakan untuk mengetahui besarnya kondisi atau pencapaian suatu
variabel berdasarkan hasil pengukuran dan pengamatan tertentu. Dengan demikian,
tingkat dalam penelitian ini merujuk pada derajat kenyamanan yang dirasakan oleh

awak kapal di ruang akomodasi.
b. Kenyamanan

Kenyamanan adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan fisik dan psikologis
individu sehingga individu tersebut merasa aman, tenang, dan tidak terganggu oleh

faktor lingkungan. Kenyamanan termal secara khusus diartikan sebagai kondisi
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pikiran yang mengekspresikan kepuasan seseorang terhadap lingkungan termalnya
(Putri & Santoso, 2020:48). Dalam lingkungan tertutup seperti kapal, kenyamanan
dipengaruhi oleh suhu udara, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, dan kualitas
udara. Apabila faktor-faktor tersebut berada dalam batas standar yang dianjurkan,

maka individu akan merasa nyaman dan mampu beristirahat dengan baik.
c. Awak/Kru

Awak kapal adalah seluruh personel yang bekerja dan terdaftar secara resmi di atas
kapal untuk melaksanakan tugas operasional sesuai jabatan dan tanggung jawabnya.
Awak kapal terdiri dari bagian dek, mesin, dan katering yang bekerja secara bergantian
selama pelayaran. Menurut Setiawan dan Nugraha (2021), awak kapal merupakan
sumber daya manusia utama dalam operasional pelayaran yang memiliki tugas
menjaga kelancaran, keselamatan, dan keamanan kapal selama beroperasi. Dalam
penelitian ini, yang dimaksud dengan awak adalah kru kapal MT. Polaris yang
menggunakan ruang akomodasi sebagai tempat istirahat setelah melaksanakan tugas

jaga dan operasional kapal.
d. Ruang Akomodasi

Ruang akomodasi adalah bagian dari kapal yang digunakan sebagai tempat tinggal
sementara bagi awak kapal selama pelayaran. Ruang ini meliputi kamar tidur, ruang
makan, ruang rekreasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Ruang akomodasi dirancang
untuk menunjang kesejahteraan dan kenyamanan awak kapal selama berada di laut
(Siregar, 2021:67). Karena kapal merupakan lingkungan kerja yang tertutup dan
terisolasi dari lingkungan darat, kondisi ruang akomodasi sangat berpengaruh terhadap
kualitas istirahat dan kondisi psikologis awak kapal.

e. Perangkat Elektronik

Perangkat elektronik merupakan alat yang bekerja menggunakan arus listrik dan
komponen elektronika untuk membantu berbagai aktivitas manusia, seperti
komunikasi, pengolahan data, maupun pengoperasian sistem tertentu. Menurut
Pratama dan Hidayat (2021), perangkat elektronik adalah peralatan yang
memanfaatkan rangkaian elektronika untuk menghasilkan fungsi kerja tertentu melalui

pengendalian arus listrik secara otomatis maupun manual.

f. general cleaning
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General cleaning merupakan kegiatan pembersihan menyeluruh yang dilakukan
secara rutin pada area kerja maupun ruang akomodasi untuk menjaga kebersihan,
kesehatan, dan kenyamanan lingkungan. Menurut Saputra dan Nugroho (2022),
general cleaning adalah proses pembersihan secara menyeluruh terhadap fasilitas dan
peralatan guna mencegah penumpukan debu, kotoran, serta berkembangnya bakteri

maupun serangga yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan.

B. PENELITIAN TERDAHULU

NO JUDUL PENELITIAN NAMA PENULIS DAN HASIL PENELITIAN
TAHUN TERBITAN

Analisis menurunnya | Rosivit, 2023 .
Penurunan  kinerja

Kinerja air conditioner i .
air conditioner
guna menjaga suhu ruang adalah karena
1 akomodasi pada kebocoran freon

mv.manalagi wanda .

sehingga membuat
mesin tidak berjalan

secara optimal
Analisis penyebab | Wardana, dkk. 2023 Faktor yang menyebabkan
terjadinya kebocoran kebocoran kondensor pada
2 kondensor pada mesin mesin pendingin ruangan
pendingin  ruangan di adalah  endapan  yang
mv.federal oak menyebabkan penumpukan
udara di dalam kondensor
sehingga  freon  tidak
didinginkan secra

maksimal

Optimalisasi  perawatan | QOSTHORI,2022 Faktor penyebab terjadinya
air  conditioner  guna kebocoran pada sistem
menjaga suhu udara di hisap dari air conditioner
3 |ruang akomodasi pada compressor dan tidak
kapal MT.Ratu Ruwaidah bekerjanya solenoid valve,
disebebkan oleh kurangnya
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perawatan diatas kapal

Pengaruh Sistem
Pendingin Udara terhadap
Kenyamanan Awak Kapal

di Ruang Akomodas

Andi Saputra, 2021

menunjukkan bahwa
Kinerja sistem pendingin
udara memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
tingkat kenyamanan awak
kapal. Hasil penelitian
mengungkapkan  bahwa
suhu ruangan yang tidak
stabil, sirkulasi udara yang
kurang baik, serta
kurangnya perawatan pada
komponen AC seperti filter
dan ducting menyebabkan
kondisi ruang akomodasi

menjadi kurang nyaman

Pengaruh Suhu Ruang
Istirahat terhadap Kinerja

Awak Kapal

Nugroho, B. 2022

Ditemukan bahwa suhu
ruangan di atas 27°C
menurunkan kualitas tidur
dan konsentrasi kerja awak

kapal secara nyata.
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya
berfokus pada penyebab teknis menurunnya kinerja Air Conditioning, seperti kebocoran
freon, kebocoran kondensor, gangguan pada sistem hisap, serta pentingnya perawatan untuk
menjaga kinerja mesin pendingin. Selain itu, terdapat penelitian yang membahas pengaruh
sistem pendingin udara dan suhu ruangan terhadap kenyamanan awak kapal secara umum.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan karena tidak hanya
menganalisis faktor teknis penyebab penurunan kinerja Air Conditioning System, tetapi juga
mengkaji secara langsung dampak penurunan kinerja sistem tersebut terhadap tingkat
kenyamanan awak di ruang akomodasi MT. Polaris. Penelitian ini menggunakan data aktual

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan crew complaint form selama praktik laut di




MT. Polaris serta dianalisis menggunakan metode Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab yang berasal dari aspek machine, man, dan method, sehingga
menghasilkan kajian yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kinerja Air

Conditioning System dan kenyamanan awak kapal.
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

“ANALISIS KINERJA AIR CONDITIONING SYSTEM TERHADAP
KENYAMAN AWAK DI RUANG AKOMODASI MT.POLARIS"

N

IDENTIFIKASI MASALAH

Penurunan kinerja air conditioning system
di ruang akomodasi MT.Polaris

\ 4

ASUMSI PENYEBAB

1. Kebocoran refrigerant

2. Filter udara yang kotor

\ 4

ASUMSI AKIBAT

AIR CONDITIONER tidak dapat
menghasilkan udara dingin

b

ASUSMSI ALTERNATIF
PERMASALAHAN

1. Mencari kebocoran yang
terjadi pada sistem refrigerant
dan segera memperbaikinya

2. Mengganti filter masuk udara
serta mengecek seluruh
komponen yang berkaitan
dengan distrubusi udara

>

¥

OUTPUT

¥

IDENTIFIKASI MASALAH

Berkurangnya tingkat kenyamanan awak
di ruang akomodasi MT.POLARIS

4

ASUMSI PENYEBAB

1. Meningkatnya suhu ruangan di
ruang akomodasi

2. Kebisingan yang dihasilkan
oleh air conditioning

.

ASUMSI AKIBAT

Kru sulit beristirahat dan kualitas
tidur kru menurun

A

ASUMSI ALTERNATIF
PERMASALAHAN

1. Memperbaiki kerusakan yang
terdapat di air conditioning
system

2. Mencari penyebab kebisingan
yang dihasilkan mesin air
conditioner

Diharapkan meningkatnya Kenyamanan Awak Kapal di Ruang Akomodasi
MT.Polaris

Gambar 2.9 Kerangka Pemikiran
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, observasi, serta analisis yang telah dilakukan
terhadap permasalahan pada sistem pendingin dan kenyamanan awak kapal di

MT. Polaris, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Penurunan kinerja Air Conditioning System.

Penurunan kinerja air conditioning system disebabkan oleh faktor man dan
machine yang saling berkaitan dalam mempengaruhi performa sistem
pendingin. Dari faktor man, kurangnya Kkedisiplinan, Kketelitian, serta
konsistensi  kru dalam melaksanakan planned maintenance system
menyebabkan kegiatan perawatan tidak berjalan secara optimal dan tidak
sesuai jadwal, sehingga kerusakan atau penurunan kondisi komponen tidak
dapat terdeteksi sejak dini. Selain itu, kurangnya pemahaman kru terhadap
sistem pendingin juga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pengoperasian maupun penanganan gangguan. Dari faktor machine, kondisi
komponen seperti filter udara yang kotor dan tersumbat menghambat aliran
udara serta menurunkan efektivitas proses perpindahan panas. Dampak dari
kondisi tersebut adalah suhu ruangan yang tidak sesuai dengan pengaturan
pada panel, distribusi udara dingin yang tidak merata, serta menurunnya
kemampuan sistem dalam menjaga kestabilan suhu di ruang akomodasi.
Dengan demikian, penurunan kinerja sistem pendingin terjadi akibat kombinasi
antara faktor manusia dan mesin yang belum optimal sehingga perlu adanya

perbaikan pada kedua aspek tersebut.
2. Ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi.

Ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi dipengaruhi oleh faktor

method dan machine yang berkaitan langsung dengan kondisi lingkungan



tempat tinggal awak kapal. Dari faktor method, tidak dilaksanakannya general
cleaning secara rutin menyebabkan kondisi ruangan menjadi kurang bersih,
adanya penumpukan debu, serta meningkatnya kelembapan yang berdampak
pada menurunnya kualitas udara di dalam ruangan. Selain itu, kurangnya
penerapan kebiasaan yang baik dalam menjaga kebersihan juga turut
memperburuk kondisi kenyamanan. Dari faktor machine, penggunaan
perangkat elektronik di dalam kabin yang tidak terkontrol menyebabkan
peningkatan beban panas di dalam ruangan sehingga sistem pendingin harus
bekerja lebih berat dan tidak mampu menjaga suhu secara stabil. Kondisi ini
menyebabkan ruangan terasa panas dan pengap, sirkulasi udara menjadi kurang
baik, serta menimbulkan ketidaknyamanan bagi awak kapal. Dampaknya,
kualitas istirahat awak menurun, seperti sulit tidur dan mudah lelah, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas mereka dalam

menjalankan tugas di atas kapal.

B. SARAN

Dari beberapa kesimpulan berdasarkan analisis data yang ada, agar
penanganan bisa menjadi lebih terkoordinasi, maka dari itu penulis memberi

beberapa saran dari masalah sebagai berikut :
1. Penurunan kinerja Air Conditioning System.
a) Perusahaan

Perusahaan disarankan untuk memastikan ketersediaan spare part yang
memadai seperti filter udara, fan belt, dan komponen kelistrikan agar proses
perbaikan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat waktu. Selain itu,
perusahaan perlu menegakkan pelaksanaan planned maintenance system
(PMS) secara konsisten melalui audit dan pengawasan berkala, serta
memberikan pelatihan teknis kepada awak mesin terkait pengoperasian dan
perawatan sistem Air Conditioning guna meningkatkan kompetensi kru.
Penetapan standar performa sistem pendingin sebagai indikator kinerja
operasional kapal juga perlu dilakukan agar kondisi sistem dapat terus

terkontrol dan dievaluasi secara berkelanjutan.
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b) Masinis

Masinis disarankan untuk melaksanakan planned maintenance system
secara disiplin dan konsisten sesuai jadwal yang telah ditentukan, termasuk
pembersihan filter, pengecekan tekanan refrigerant, serta pemeriksaan
komponen utama secara berkala. Selain itu, masinis perlu meningkatkan
ketelitian dalam inspeksi rutin agar potensi kerusakan dapat dideteksi lebih
awal, serta mengoperasikan sistem Air Conditioning sesuai dengan prosedur
dan manual book untuk menghindari kesalahan penggunaan. Pencatatan
kondisi peralatan dalam engine log book juga perlu dilakukan secara lengkap

sebagai bahan evaluasi dan monitoring kinerja sistem.

2. Ketidaknyamanan awak di ruang akomodasi.
1) Manajemen (Perwira dikapal dan Perusahaam)

Manajemen disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap
kondisi ruang akomodasi dengan memastikan suhu, kelembapan, dan
sirkulasi udara berada pada tingkat yang nyaman bagi awak kapal. Selain itu,
pengawasan terhadap penggunaan fasilitas akomodasi perlu ditingkatkan agar
sesuai dengan aturan yang berlaku, serta perlu ditetapkan standar
kenyamanan ruang akomodasi sebagai pedoman yang jelas. Manajemen juga
harus meningkatkan respons terhadap keluhan awak kapal secara cepat dan
tepat agar permasalahan tidak berlarut-larut dan tidak berdampak pada kinerja
serta kesejahteraan awak kapal.

2) Seluruh awak kapal

Seluruh awak kapal disarankan untuk menjaga kebersihan ruang
akomodasi dengan melaksanakan kegiatan general cleaning secara rutin guna
meningkatkan kualitas udara dan kenyamanan lingkungan. Selain itu, awak
kapal perlu menggunakan peralatan elektronik secara bijak dengan
mematikan perangkat yang tidak digunakan untuk mengurangi beban panas
di dalam ruangan. Kesadaran dan tanggung jawab bersama dalam menjaga
kenyamanan lingkungan juga perlu ditingkatkan, serta setiap gangguan
kenyamanan seperti suhu panas atau kebisingan harus segera dilaporkan

melalui crew complaint form agar dapat ditindaklanjuti dengan cepat.
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Lampiran 2 Ship Particular

SHIP’'S PARTICULAR

E-mal: polaris@sksathr
Name of Ship MT POLARIS
Exname : SAMHO TRITON (08 Jul 2011)
Regity CalSn Ofical Nurrber MO Nurroer
JEJUKOREA DSQN4 LJUR0S4156 9498121
Inmersat FBB TFE'X :gg;ggm TLX: 444063410 MMSI No. 441634000
Cassicaion OILICHEMICAL TANKERDOUBLE HULL) “EPS (FBC)
(KR) PRODUCT/I 2G/1.53 SGBC) CLEANT MG ERS CHALI
GRT NetTon | LOA LBP | Beam | Depth | Height | Liweight
B 1290 5263 1440 1360 26 125 20864 | 5546601
Oraft Free board
FreshWater (F) 18183136 9417 3109 23729817
18151335 5406 3120 23698016
Summer (S) 17,598.986 9214 3312 23145667
Winter (W) 17,047 820 902 3504 22504501
TPC RT3 WG 77989 tm
Datte of Keel Laid Date of Launch Year of Buid Date of Delivery
15MOCT,2008 22'0 JUL 2009 SEP2009 25WSEP.2009
Narme of Buider SAMHO SHIPBUILDING CO LD, KOREA
DSSHIPPING CO, LTD
NermeofOnner 3NOKSANSANDAN 382-RO S0BECON-GIL GANGSEO-GU , BUSAN REPUBLIC OF KOREA
Name of Operator J&SHPPING CO, LTD.
KORINSTARCO, LTD.
Nameof Mensgement | 441 B san Depart Bidg, 21, Jungangdaero, Jung-gu, Busan, Korea
PHENOLIC EPOXY
Trkicouy Desgned Speciic Gravty : 153
Main Engne MAN BEWES 35MC, MCR :5320KWx 175mpm, NCR 5,328KWx 1671pm
Bow Thruster Framo (Kawasali 500KWx 1set
Hydraulic power driven submerged purmps.
*300mh x Bsels (2P5S, 3PIS, 4PfS, 5PIS CARGO TANKS)
CargoPurmp *200n7h x Bsels ( 1P/S, 6P%S, 7P/S CARGOTANKS )
*100mih x2sefs (SLOPPIS)
*7omih x 1 set( Portabe)
CargoTanks AlTankind Sop: 18997057 Siop 8P/S: 722,083
Heating Col Equipped for all cargo tanks
FlOl . .
Diesel OiTark Freshweler Torkckerigweler | WatrBelastTeris
Gererdtanks TorkFQ)
840650 1854920 232588% 2388w 76818400°
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Lampiran 3 Crew Complaint Form

HAL=0 X2l 20A
Report of On-board Complaint

..I.. =2 THDate):
=] LET S
{Ship's Mame) [Applicant's Name)

It

B =LA Summary of Complaint):

= El 72k
SEHIE 13 E=5 A E{Summary Action by Department Manager): Tmi:a;tk;n 33:;?5

_ RAE &2 (Signature of OM) -
=2 W TH{Completed Date) :

(Comple ! AET K [Signature of Applicant) -
T, ZEE 25 Z3 A

22 3w

{If the complaint is not completed, 2nd action by captain) Transaction 3 days

=2 @ THCompeted Date) £ & 2(Signature of Masier):

=7 52 (Signature of Applicant)

K

Ik, Bh REgT HEJIZ TE
[Date of notification. ¥ not completed]

Transaction 7 days

BHE 53
[Attachment status) 0O oiYES) O OFLIZ(ND)
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Lampiran 5 Air Conditioner

RN
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Lampiran 6 Air Handling Unit MT.Polaris

37



Lampiran 7 Motor Tanker Polaris
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Lampiran 8 Engine Crew MT.Polaris
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